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ABSTRAK 

Tingginya keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan Kampung Kaduketug 

merupakan potensi lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 

pada proses pembelajaran biologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan Kampung Kaduketug, Desa Kanekes, 

Suku Baduy Luar, Kabupaten Lebak, mengembangkan ensiklopedia tumbuhan 

paku, dan mengetahui kualitas produk yang dikembangkan. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian R & D (Research and Development). Penelitian ini 

menggunakan metode eksploratif. Metode penelitian pengembangan dengan model 

ADDIE (analysis, desain, development, implementation, evaluation). Hasil 

penelitian keanekaragaman tumbuhan paku yaitu ditemukan 42 spesies dari  17 

famili. Hasil akhir penelitian berupa media cetak dalam bentuk ensiklopedia 

tumbuhan paku. Produk dinilai dengan menggunakan instrument penilaian berupa 

lembar angket checklist. Produk dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer 

reviewer, 1 guru biologi, dan 15 respon siswa kelas X SMA Negeri 1 Bojongmanik. 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil penelitian ensiklopedia tumbuhan paku oleh ahli materi mendapat 

presentase 90,43% dengan kategori sangat baik, ahli media 93,54% dengan kategori 

sangat baik, peer reviewer 95,55% dengan kategori sangat baik, guru biologi 98% 

dengan kategori sangat baik, dan siswa 95,28% dengan kategori sangat baik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bawa ensikloepdia tumbuhan paku yang telah 

dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar biologi bagi siswa 

SMA/MA. 

 

Kata kunci: Ensiklopedia, Kampung Kaduketug, Tumbuhan Paku, Sumber 

Belajar. 
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ABSTRACT 

The high diversity of ferns in the Kaduketug Village area is a local potential that 

can be used as a learning medium in the biology learning process. This study aims 

to determine the diversity of ferns in the Kaduketug Village area, Kanekes Village, 

Baduy Luar Tribe, Lebak Regency, to develop an encyclopedia of ferns, and 

determine the quality of the products being developed. This analysis is a type of R 

& D (Research and Development) research. That uses an explorative method. The 

development research method is using the ADDIE model (analysis, design, 

development, implementation, evaluation). Wihc results 42 species from 17 

families on fern diversity. In addition, the final result of this paper is printed media 

in the form of an encyclopedia of ferns. The products are assessed by using an 

assessment instrument in the form of a checklist questionnaire. To be exact, they 

were assessed by 1 material expert, 1 media expert, 5 peer reviewers, 1 biology 

teacher, and 15 responses from class X students of Senior High School 1 

Bojongmanik. The obtained data were also analyzed descriptive-qualitatively and 

quantitatively by the writer. Other than that, the results of research on fern 

encyclopedias by material experts got a percentage of 90.43%, media experts 

93.54%, peer reviewers 95.55%, biology teachers 98%, and 95.28% students in a 

very good category. Thus, it can be concluded that the encyclopedia of ferns that 

have been developed is suitable as a source of learning biology for senior high 

school students. 

 

Keywords: Encyclopedia, Kaduketug Village, Ferns, Learning Resources. 
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MOTTO 

 مَنَ  جَدَ  وَجَدََ
 

Man Jadda Wa Jada 

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, ia akan mencapai tujuannya” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki luas sekitar 9 juta 

km2 yang letaknya diantara dua samudera dan dua benua dengan total pulau 

sekitar 17.500 buah. Selain itu, melihat titik posisi berdasarkan garis lintang, 

Indonesia juga merupakan negara yang menduduki urutan ketiga hutan terluas 

di dunia, mencangkup hutan tropis dan sumbangan dari hutan hujan 

Kalimantan dan Papua (Kusmana & Hikmat, 2015:188). Menurut data Forest 

Watch Indonesia (FWI) pada tahun 2013, ada sekitar 82 hektar luas daratan 

Indonesia yang masih tertutup hutan.  

Dari total luasnya hutan di Indonesia, hutan hujan tropis merupakan 

hutan yang paling luas dan banyak ditemukan. Pesebarannya terbagi menjadi 

tiga wilayah. Pertama, hutan hujan tropis wilayah barat mencakup Pulau 

Kalimantan, Sumatera, dan Pulau Jawa. Kedua, hutan hujan tropis wilayah 

Timur mencakup pulau-pulau yang dulu pernah tergabung dengan benua 

Australia, yaitu Papua, Maluku, serta pulau-pulau kecil sekitarnya. Ketiga, 

wilayah peralihan yaitu perpaduan antara wilayah Barat yang dipengaruhi Asia 

dan wilayah Timur yang dipengaruhi Australia, pulau-pulau yang termasuk 

kedalam wilayah ini adalah Pulau Sulawesi, Pulau Nusa Tenggara Barat (NTB) 

dan Nusa Tenggara Timur (Subagiyo et al., 2019:1–5). 
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Kondisi geografis tersebut menyebabkan negara Indonesia memiliki 

kekayaan dalam hal biodiversitas. Berdasarkan data dari Kementerian 

Lingkungan Hidup pada tahun 2015, Indonesia menjadi salah satu negara 

megabiodiversitas yang luasnya sekitar 1,3% dari luas bumi, yaitu sekitar 17% 

dari keseluruhan jenis mahluk hidup yang ada di bumi. Keberagaman 

biodiversitas (flora dan fauna) di Indonesia jauh lebih tinggi dibanding 

Amerika Selatan dan Afrika yang memiliki iklim tropis. Jenis flora di 

Indonesia kurang lebih sebanyak 25.000 jenis atau lebih dari 10% jenis 

tumbuhan di seluruh dunia. Sedangkan untuk jenis pesebaran fauna di 

Indonesia dapat dilihat dari jenisnya, yaitu mamalia dengan jumlahnya yang 

melebihi 500 spesies, aves lebih dari 1.600 jenis, reptilia dan amphibi lebih dari 

1.000 jenis, lalu insecta ada lebih dari 200.000 jenis (Kusmana & Hikmat, 

2015:188). 

Wilayah barat merupakan salah satu dari pesebaran hutan hujan tropis 

yang mencakup tiga pulau, salah satunya adalah Pulau Jawa. Berdasarkan data 

(Tim Social Forestry Indonesia, 1985) di Pulau Jawa bagian Barat, tepatnya di 

Provinsi Banten, wilayah hutannya termasuk paling luas yaitu sebesar 354.970 

Ha. Pada wilayah hutan tersebut, terdapat Desa Kenekes yang tinggali oleh 

masyarakat Suku Baduy. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

Kepala Desa Kanekes Suku Baduy, Suku Baduy merupakan salah satu suku 

pedalaman yang letaknya berada di Desa Kanekes, Kecamatan Leuwidamar, 

Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Beliau menyebutkan bahwa Suku Baduy 

terbagi kedalam dua kelompok, yaitu kelompok Baduy Dalam dan kelompok 
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Baduy Luar. Kampung yang terdapat di Desa Kanekes, berujumlah 65 

kampung. Dengan pembagian Kampung orang Baduy Dalam hanya ada tiga 

buah dan semuanya terletak di wilayah tanah adat yang mereka sebut sebagai 

taneuh larangan (tanah larangan), yaitu: Kampung Cikeusik, Cikartawana dan 

Cibeo. Sedangkan sisanya kampung orang Baduy Luar mendiami kampung-

kampung yang berada di luar tanah larangan sepeti Kampung Kaduketug, 

Cipondok, Kadukaso, Cihulu, dan masih banyak lagi. 

Suku Baduy hidup secara terisolir dari dunia luar (Melalatoa, 1995). 

Mereka hidup secara sederhana dan menyatu dengan alam. Hal itulah yang 

membuat Suku Baduy menyimpan banyak potensi lokal. Dari sekian banyak 

potensi lokal yang ada di Suku Baduy, yang paling menonjol adalah potensi 

Sumber Daya Alamnya. Kelangsungan hidup masyarakat baduy sangat 

tergantung sekali kepada bagaimana mereka memanfaatkan lingkungan dan 

sumber daya alam tersebut. Wilayah Suku Baduy juga terkenal sebagai daerah 

yang masih terjaga dalam hal keanekaragaman hayatinya baik flora maupun 

fauna. Terutama pada daerah Kampung Kaduketug yang lokasinya berada tepat 

di kaki pegunungan Kendeng. Kampung Kaduketug merupakan kampung yang 

memiliki hutan paling luas di wilayah Baduy Luar (FISE UNY, 2011). Hal 

tersebut membuat kampung ini yang paling besar menyumbang biodiversitas 

terbanyak terutama pada tumbuhan pakunya (Pteridophyta) (Melalatoa, 1995). 

Tumbuhan paku merupakan suatu divisio tumbuhan yang telah memiliki 

sistem pembuluh sejati (kormus), artinya tubuhnya dengan nyata dapat 

dibedakan  dalam tiga bagaian pokok yaitu akar, batang, dan daun. Sebagian 
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dari keanekaragaman hayati tumbuhan paku (Pteridophyta) merupakan 

komunitas tumbuhan dalam ekosistem yang cukup penting, seperti vegetasi 

penutup tanah, pencampuran serasah bagi pembentukan hara tanah, dan 

produsen dalam rantai makanan, selain itu juga berperan sebagai sumber 

plasma nutfah, dan obat-obatan (Suraida et al., 2013:388). Paku-pakuan 

(Pteridophyta), juga dikenal sebagai tumbuhan yang mudah tumbuh di 

berbagai habitat, baik secara terestrial, epifit (menempel pada tumbuhan lain), 

higrofit (hidup di tempat lembab), hidrofit (hidup di air) dan saprofit (hidup 

pada sisa tumbuhan lain) (Kinho, 2009). 

Setiap jenis tumbuhan paku memerlukan kondisi lingkungan yang sesuai 

untuk tempat hidupnya. Biasanya tumbuhan ini akan subur dan banyak 

dijumpai pada lingkungan yang lebab dan beriklim tropis. Meskipun tubuhan 

ini hanya suatu kelompok kecil tumbuhan, namun memiliki peranan yang 

penting dalam penciri tipe hutan tropis. Tumbuhan paku tumbuh dipengaruhi 

oleh beberapa faktor lingkungan yaitu suhu, intensitas cahaya, kelembaban 

tanah dan udara, dan pH tanah atau keasaman tanah. Namun, faktor yang paling 

penting adalah suhu, karena disini suhu yang menentukan kecepatan reaksi-

reaksi dan kegiatan kimia. Pada tiap daerah terjadi perbedaan suhu, karena 

adanya perbedaan tinggi rendahnya intensitas penyinaran matahari yang 

bergantung pada sudut datangnya sinar matahari, dan jarak atau lokasi daratan 

terhadap laut. Hutan memang tempat yang kodisinya paling sesuai dengan 

habitat tumbuhan paku yang menyukai kelembapan tinggi, karena paku yang 

tumbuh di hutan akan terlindung dari panas dan angin kencang sehingga 
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intensitas cahanya kurang. Intensitas cahaya yang rendah di dalam hutan akan 

membatasi proses fotosintesis dan menyebabkan cadangan makanan lebih 

banyak dipakai daripada disimpan. Sedangkan pada intensitas cahaya yang 

tinggi kelembaban udara berkurang, sehingga proses traspirasi berlangsung 

lebih cepat (Rizky et al., 2019:8). Oleh karena itu, kemungkinan ditemukanya 

berbagai jenis tumbuhan Paku (Pteridophyta) di kawasan Kampun Kaduketug 

akan sangat besar, karena kondisi alamnya sesuai dengan habitat yang disukai 

tumbuhan paku. 

Potensi keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan Kampung 

Kaduketug ini merupakan hal yang menarik dan dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai hal. Namun sayangnya, sejauh ini belum ada penelitian yang 

dilakukan terutama yang mengungkap tentang keanekaragaman jenis 

tumbuhan paku di Kampung Kaduketug. Sehingga masih banyak tumbuhan 

paku yang belum diketahui jenis dan manfaatnya. Padahal jika dimanfaatkan 

dengan baik, potensi keanekaragaman tumbuhan paku bisa dikembangkan 

sebagai bahan ajar pada proses pembelajaran sains. Pembalajaran sains, 

berperan penting dalam peningkatan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) 

terutama pada era globalisasi bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) saat ini. Pembelajaran sains pada dasarnya merupakan cara yang 

digunakan untuk mencari tahu tentang alam semesta secara sistematis untuk 

menguasai pengetahuan, fakta konsep, prinsip, proses penemuan yang ada di 

dalamnya. Bagi peserta didik, pembelajaran sains berfungsi untuk 

mempelajari, mengamati diri sendiri dan lingkungannya, sehingga nantinya 
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peserta didik mampu membuat formulasi untuk mengembangkan kehidupan 

yang dihadapi berdasarkan hakikat dari sains (Marjan et al., 2014) 

Banyak upaya yang telah dilakukan sebagai usaha untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran sains, namun masih ditemukan masalah yang terjadi 

dalam proses pembelajaran sains khusunya pada mata pelajaran Biologi. 

Permasalahan yang sering dijumpai dalam proses pembelajaran biologi adalah 

rendahnya pemahaman, minat belajar siswa, maupun sarana dan prasarana 

yang dijadikan sebagai sumber belajar yg masih terbatas. (Nasution et al., 

2016:174).  

Sama halnya dengan permasalahan yang ditemukan di salah satu sekolah 

di Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Berdasarkan hasil observasi di SMA 

Negeri 1 Bojongmanik, ditemukan permasalahan terkait tersedianya sumber 

belajar yang masih terbatas, karena proses pengawasan dan pengontrolan 

pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah daerah tidak menjangkau sekolah 

yang berada di daerah pedalaman salah satunya SMA Negeri 1 Bojongmanik. 

Hal ini di buktikan dengan hanya tersedianya buku paket dari sekolah yang 

digunakan sebagai sumber belajar. Sehingga siswa benar-benar hanya 

mengandalkan materi yang disampaikan guru. Alasan lain terbatasnya 

ketersediaan sumber belajar juga karena adanya perubahan kebijakan 

kurikulum di sekolah tersebut membuat buku edisi terbaru sebagai sumber 

belajar belum tersedia. Selain itu, menurut guru yang mengajar, buku paket 

yang ada kurang mendukung daya visualisasi siswa karena warnanya yang 

hitam putih, serta kurang menarik. Hal ini menjadikan siswa sangat kesulitan 
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untuk menerima materi dan cenderung bosan. Banyaknya materi yang harus 

dikuasai, maka siswa dituntut untuk belajar secara mandiri di luar jam sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru biologi di SMA Negeri 1 

Bojongmanik menjelaskan bahwa pada pembelajaran biologi khususnya di 

kelas X materi yang sulit dikuasai oleh siswa adalah materi pokok 

Keanekaragaman Hayati, karena cakupan isi materinya sangat luas, dari mulai 

membahas tingkat keanekaragaman hayati sampai dengan klasifikasi mahluk 

hidup. Dari luasnya cakupan materi tersebut, guru di SMA Negeri 1 

Bojongmanik juga menjelaskan bahwa belum ada sumber belajar dalam bentuk 

apapun yang membahas terkait potensi lokal daerah sekitar.  

Selama proses pembelajaran pada materi tersebutpun interaksi antara 

guru dan siswa cenderung berjalan satu arah, karena guru beranggapan bahwa 

tugasnya sebagai pendidik hanya untuk menjalankan dan menyampaikan 

informasi tentang konsep-konsep yang ada tanpa perlu harus mengajak siswa 

untuk mengeksplorasi potensi lokal di sekitar. Akibatnya, siswa tidak memiliki 

aktifitas tambahan yang dapat menunjang siswa untuk mempelajari materi 

tersebut dengan maksimal. Padahal jika dimanfaatkan dengan baik, potensi 

lokal ini akan menjadi daya dukung siswa untuk mengoptimalkan pengetahuan 

belajarnya tentang lingkungan sekitar yang berkaitan dengan materi 

Keanekaragaman Hayati (Paidi, 2010). Permasalahan lain yang ditemukan 

pada saat dilakukan waawancara yaitu, nilai rata-rata hasil belajar siswa pada 

materi Keanekaragaman Hayati SMA Negeri 1 Bojongmanik sebesar 50-65,5 

artinya masih banyak yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
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(KKM) sebesar 70. Dari banyaknya permasalahan yang ada di SMA Negeri 1 

Bojongmanik, guru hendaknya mempersiapkan sumber belajar yang dapat 

digunakan oleh siswa.  

Sumber belajar, merupakan segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh 

peserta didik maupun pendidik untuk memperlajari materi serta pengalaman 

belajar, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Sanjaya, 2009). Pendapat lain 

juga mengatakan bahwa sumber belajar merupakan asal atau sesuatu yang 

dapat mendukung terjadinya perubahan yang relatif permanen pada 

pengetahuan, perilaku, atau sikap seseorang karena suatu pengalaman interaksi 

yang terjadi selama proses belajar seperti menanggapi, menafsirkan, merespon, 

dan mengambil pelajaran dari suatu umpan balik (Rahmadi et al., 2018:121). 

Sumber belajar nantinya akan menjadi faktor penting dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu perlu adanya pengembangan dan pengemasan 

sumber belajar yang lebih informatif, menarik, dan relevan dengan materi. 

Salah satunya yaitu dengan memanfaatkan potensi lokal yang sudah di 

sebutkan sebelumnya, agar pemanfaatan tersebut benar-benar edukatif (Navy, 

2013:388). 

Sumber belajar yang dapat dikembangkan salah satunya adalah 

Ensiklopedia. Ensiklopedia dapat dikatakan sebagai suatu karya acuan yang 

disajikan dalam sebuah (atau beberapa jilid) buku yang berisi keterangan 

tentang semua cabang pengetahuan, ilmu, dan teknologi, atau yang merangkum 

secara komprehensif suatu cabang ilmu dalam serangkaian artikel subjeknya 

disusun menurut abjad (Kemendikbud, 2019:2). Ada beberapa kelebihan dari 
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ensiklopedia yang digunakan sebagai sumber belajar, yaitu salah satunya untuk 

memberikan informasi dengan akurat dan terbaru (Rohani, 1997:2). Selain itu, 

kelebihan lain dari ensiklopedia dibandingkan dengan sumber belajar cetak 

lainnya adalah ensiklopedia mampu menarik minat baca dan mengembangkan 

pengetahuan dari pembacanya yang dilengkapi dengan ilustrasi atau gambar, 

bagan-bagan dan peta (Mariyanah, 2005:16) 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian 

identifikasi tumbuhan paku di Kawasan Kampung Kaduketug, Desa Kanekes, 

Suku Baduy Luar, Kabupaten Lebak. Selanjutnya, hasil identifikasi tersebut 

akan dikembangkan menjadi sumber belajar berupa ensiklopedia yang bisa 

digunakan dalam proses pembelajaran biologi khususnya pada materi 

Keanekaragaman Hayati Sub Materi Klasifikasi Mahluk Hidup. Ensiklopedia 

yang dikembangkan diharapkan dapat mengefektifkan penyampaian materi 

biologi terutama pada materi Keanekaragaman Hayati, serta dapat menambah 

sumber belajar bagi siswa, memperluas pengetahuan siswa serta mengatasi rasa 

jenuh yang timbul dari pembelajaran yang monoton di kelas. Keberadaan 

ensiklopedia ini juga dapat dipertahankan dan digunakan meskipun terjadinya 

perubahan kebijakan kurikulum di SMA Negeri 1 Bojongmanik. 

Pengembangan ensiklopedia disini juga memiliki kelebihan, yaitu siswa 

akan lebih akrab dengan keberadaan potensi lokal yang ada di lingkungannya. 

Diharapkan pula keluasan dan kedalaman pengetahuan siswa terahadap potensi 

lokal akan lebih terpenuhi.  Ensiklopedia yang akan dikembangkan nantinya 

berisi pemaparan spesies-spesies tumbuhan paku yang ada di kawasan 
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Kampung Kaduketug, Desa Kanekes, Suku Baduy Luar, Kabupaten Lebak. 

Tiap spesies akan dilengkapi dengan visualisasi gambar-gambar yang menarik, 

full color, dan nama ilmiah serta berisi info-info yang menarik dari tiap spesies. 

Dalam penyusunannya juga akan diurutkan berdasarkan abjad atau lingkup 

ilmu tertentu akan meberikan visualisasi yang dapat menarik minat siswa 

dalam pembelajaran sehingga mudah digunakan. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan Kampung Kaduketug, Desa 

Kanekes, Suku Baduy Luar, Kabupaten Lebak belum teridentifikasi. 

Sehingga dibutuhkan kegiatan eksplorasi untuk mengetahui 

keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan Kampung Kaduketug, Desa 

Kanekes, Suku Baduy Luar, Kabupaten Lebak. 

2. Sumber belajar yang tersedia di SMA Negeri 1 Bojongmanik masih sangat 

terbatas. Karena proses pengawasan dan pengontrolan pendidikan yang 

dilakukan oleh pemerintah daerah tidak menjangkau sekolah yang berada 

di daerah pedalaman salah satunya SMA Negeri 1 Bojongmanik. Serta 

adanya perubahan kebijakan kurikulum. 

3. Potensi lokal belum banyak dikaji untuk pembalajaran biologi khususnya 

pada materi Keanekaragaman Hayati.  

4. Nilai rata-rata hasil belajar biologi pada materi Keanekaragaman Hayati di 

SMA Negeri 1 Bojongmanin masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) 70  yaitu 50-65,5.  
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5. Inovasi pengembangan sumber belajar dengan menggunakan potensi lokal 

Kampung Kaduk Ketug, Desa Kanekes, Suku Baduy Luar, Kabupaten 

Lebak yang masih belum tersedia. 

C. Batasan Masalah 

1. Produk yang dihasilkan berupa ensiklopedia yang berbentuk cetak. 

2. Materi dari ensiklopedia yang dikembangkan yaitu Keanekaragaman 

Hayati Sub Materi Klasifikasi Mahluk Hidup dengan Capaian 

Pembelajaran (CP) siswa memiliki kemampuan meciptakan solusi atas 

permasalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional atau global 

terkait pemahaman keanekaragaman mahluk hidup dan peranannya.  

3. Produk diujikan secara terbatas pada siswa kelas X SMA Negeri 1 

Bojongmanik. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan Kampung 

Kaduketug, Desa Kanekes, Suku Baduy Luar? 

2. Bagaimana pengembangan ensiklopedia tumbuhan paku di kawasan 

Kampung Kaduketug, Desa Kanekes, Suku Baduy Luar sebagai sumber 

belajar untuk SMA/MA? 

3. Bagaimana kualitas ensiklopedia tumbuhan paku di Kampung Kaduketug, 

Desa Kanekes, Suku Baduy Luar sebagai sumber belajar untuk SMA/MA? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan Kampung 

Kaduketug, Desa Kanekes, Suku Baduy Luar. 

2. Mengembangkan ensiklopedia tumbuhan paku di kawasan Kampung 

Kaduketug, Desa Kanekes, Suku Baduy Luar sebagai sumber belajar untuk 

SMA/MA. 

3. Mengetahui kualitas ensiklopedia tumbuhan paku di kawasan Kampung 

Kaduketug, Desa Kanekes, Suku Baduy Luar sebagai sumber belajar untuk 

SMA/MA. 

F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

1. Produk yang dikembangkan berupa ensiklopedia tumbuhan paku 

(Pteridophyta) yang terdapat di kawasan Kampung Kaduketug yang dapat 

digunakan sebagai sumber belajar bagi siswa SMA/MA kelas X. 

2. Ensiklopedia yang dikembangkan sesuai dengan aspek kelayakan isi, aspek 

penyajian, aspek kebahasaan, dan aspek kegrafikan. 

3. Ensiklopedia berbentuk media cetak yang terdiri dari halaman sampul, kata 

pengantar, petunjuk penggunaan, daftar isi, pendahuluan, contoh tanaman 

paku (Pteridophyta) beserta penjelasannya, daftar Pustaka, dan glosarium. 

4. Pengembangan ensiklopedia menggunakan aplikasi Corel Draw 2020. 

G. Asumsi dan Keterbatasan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Pengembangan ensiklopedia dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

bagi siswa kelas X SMA/MA. 
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b. Ensiklopedia dapat mengiformasikan keanekaragaman dan klasifikasi 

tumbuhan paku (Pteridophyta) yang terdapat di kawasan Kampung 

Kaduketug Suku Baduy Luar, Kabupaten Lebak. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Pengembangan ensiklopedia menggunakan model penelitian ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation), 

Namun, penerapan model ADDIE pada penelitian ini tahap 

implementasi dilakukan secara terbatas.  

b. Sumber belajar yang dikembangkan akan dinilai oleh 1 ahli media, 1 

ahli materi, 5 peer reviewer, 1 guru biologi dan diuji coba terbatas pada 

15 siwa SMA/MA kelas X. 

H. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teori diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi dunia 

Pendidikan untuk dapat meningkatkan prestasi belejar dan dapat dijadikan 

pendorong bagi peserta didik untuk mengembangkan dan meningkatkan 

ilmu pengetahuan dengan pengembangan pembelajaran khususnya 

ensiklopedia ini. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peserta didik 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa 

memahami materi Keanekaragaman Hayati dengan memberikan 

gambar konkret mengenai objek yang dipelajari. 

b. Bagi guru 

Dapat dijadikan referensi bahan ajar ensiklopedia yang 

digunakan dalam pembelajaran biologi, khususunya pada materi 

Keanekaragaman Hayati serta memanfaatkan potensi lokal pada suatu 

daerah sebagai sumber belajar biologi. 

c. Bagi sekolah 

Menjadi media pembelajaran yang akan meningkatkan mutu 

Pendidikan, memepermudah para pendidik dalam menyampaikan 

materi. 

d. Bagi penulis 

Menambah wawasan dalam bidang penelitian dan 

pengembangan, mengetahui macam jenis tumbuhan paku, mejadi 

bekal pengalaman dalam mengembangkan media atau sumber belajar. 

e. Bagi Umum 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber referensi ilmu 

pengetahuan guna penelitian lebih lanjut. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan Kampung Kaduketug, Desa 

Kanekes, Suku Baduy Luar terdiri dari 42 spesies yang terbagi dalam 17 

famili. Tumbuhan paku yang banyak ditemukan adalah family 

Polypodiaceae (8 spesies). Keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan 

tersebut termasuk kategori tinggi dengan nilai indeks 3,74. 

2. Ensiklopedia tumbuhan paku telah berhasil dikembangkan berdasarkan 

hasil penelitian ekplorasi tumbuhan paku di kawasan Kampung 

Kaduketug, Desa Kanekes, Suku Baduy Luar dan dalam pengembangan 

produk ensiklopedia menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation) dan aplikasi Corel Draw 

2020. 

3. Kualitas ensiklopedia tumbuhan paku di kawasan Kampung Kaduketug 

memperoleh hasil penilaian sangat baik dari ahli materi dengan nilai 

presentase 90,43%, sangat baik dari ahli media dengan nilai presentase 

93,54%, sangat baik dari peer reviewer dengan nilai presentase 95,55%, 

sangat baik dari guru biologi SMA Negeri 1 Bojongmanik dengan nilai 

presentase 98% dan sangat baik dari siswa dengan nilai presentase 95,28%. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun beberapa saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, agar lebih cermat dan teliti dalam melakukan proses 

identifikasi serta pendeskripsian setiap genus tumbuhan paku. 

2. Peneliti R&D membutuhkan ahli materi dan ahli media yang berkompeten 

di bidangnya sehingga dapat membantu memberikan masukan dan saran 

terhadap peneliti untuk mengembangkan produk yang lebih baik untuk 

digunakan pengguna. 

3. Bagi guru biologi, agar dapat memanfaatkan potensi lokal yang ada 

disekitar guna memberikan alternative dalam pembelajaran, dan lebih 

merangsang minat siswa terhadap lingkungan sekitar 
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